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Avrticle history Tujuan penelitian ini adalah diketahui kedisiplinan administrasi perawat
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Accepted: 30 June 2025  Kabupaten Ogan Komering Ilir. Desain penelitian ini adalah Survey Analitik

dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

Kata Kunci: perawat yang bekerja di Instalasi Gawat Darurat RSUD Kayu Agung Kabupaten
Kualitas Pelayanan, Ogan Komering Ilir yang berjumlah 36 orang dan sempel penelitian ini adalah total
Pendokumentasian, dari populasi. Variabel Pendokumentasian setelah dilakukan analisis uji statistik
Penerapan SOP, dan dengan Chi-Square didapatkan p value = 0,000 dimana nilai o (0,05) lebih besar
Penerapan ASKEP dari nilai p value (0,000) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara
Pendokumentasian dengan kualitas pelayanan, sedangkan untuk variabel
Keywords: Penerapan SOP dari hasil uji statistik dengan Chi-Square didapatkan p value =
Service Quality, 0,002 dimana nilai o (0,05) lebih besar dari nilai p value (0,002) yang berarti ada
Documentation, SOP hubungan yang bermakna antara peneranpan SOP dengan kualitas pelayanan,
Implementation, and kemudian untuk variabel Penerapan ASKEP setelah dianalisis uji statistik
Implementation of didapatkan p value = 0,005 yang berarti ada hubungan antara Penerapan ASKEP
ASKEB. dengan Kualitas di Instalasi Gawat Darurat RSUD Kayu Agung Kabupaten Ogan
Komering llir.

The purpose of this study was to determine the administrative discipline of nurses
(Documentation, Implementation of SOPs, and Implementation of ASKEP)
simultaneously with the quality of service in the Emergency Installation of Kayu
Agung Regional Hospital, Ogan Komering Ilir Regency. The design of this study
was an Analytical Survey with a Cross Sectional approach. The population in this
study were all nurses working in the Emergency Installation of Kayu Agung
Regional Hospital, Ogan Komering Ilir Regency, totaling 36 people and the sample
of this study was the total of the population. Documentation variable after statistical
test analysis with Chi-Square obtained p value = 0.000 where the value of a. (0.05)
is greater than the value of p value (0.000) which means there is a significant
relationship between Documentation and service quality, while for the SOP
Implementation variable from the results of statistical tests with Chi-Square
obtained p value = 0.002 where the value of a (0.05) is greater than the value of p
value (0.002) which means there is a significant relationship between the
implementation of SOP and service quality, then for the ASKEP Implementation
variable after statistical test analysis obtained p value = 0.005 which means there
is a relationship between ASKEP Implementation and Quality in the Emergency
Installation of Kayu Agung Regional Hospital, Ogan Komering Ilir Regency.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

How to Cite : Sunirah, et al (2025). Hubungan Kedisiplinan Administrasi Perawat dengan Kualitas Pelayanan di
Instalasi Gawat Darurat RSUD Kayu Agung Kabupaten Ogan  Komering llir, 3(4).
https://doi.org/10.31004/jerkin.v3i4.3533

6123


http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 03, No. 04, April-Juni 2025, hal. 6123-6128 6124

PENDAHULUAN

Pelayanan keperawatan merupakan pelayanan utama di rumah sakit atau puskesmas keperawatan
yang diberikan 24 jam pada klien/pasien yang membutuhkan, dan ini berbeda dengan pelayanan medis
dan pelayanan kesehatan lainnya yang hanya membutuhkan waktu yang relatif singkat dalam
memberikan pelayanan kesehatan kepada kliennya. Maka pelayanan keperawatan perlu ditingkatkan
kualitasnya secara terus-menerus dan berkesinambungan sehingga pelayanan rumah sakit akan
meningkat juga seiring dengan peningkatan kualitas pelayanan keperawatan. (Ritizza, 2013)

Kedisiplinan perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan (ASKEP) kepada pasien sangat
berpengaruh besar terhadap peningkatan kualitas pelayanan yang diberikan rumah sakit terhadap
kliennya, hal ini berpengaruh terhadap proses penyembuhan pasien. Perawat yang disiplin adalah
perawat yang mentaati peraturan rumah sakit dan peraturan profesi keperawatan. Perawat yang selalu
ada tepat waktu untuk pasien sangat memberikan kepuasan terhadap klien akan pelayanan rumah sakit.

Catatan pasien merupakan suatu dokumen yang legal, dan status sehat sakit pasien pada saat
lampau, sekarang, dalam bentuk tulisan, yang menggambarkan asuhan keperawatan yang diberikan.
Umumnya catatan pasien berisi informasi yang mengidentifikasi masalah, diagnosa keperawatan dan
medik, respon pasien terhadap asuhan keperawatan yang diberikan dan respon terhadap pengobatan serta
berisi beberapa rencana untuk intervensi lebih lanjut. Keberadaan dokumentasi baik berbentuk catatan
maupun laporan akan sangat membantu komunikasi antara sesama perawat maupun disiplin ilmu lain
dalam rencana pengobatan.

Perawat sebagai salah satu aset yang penting dalam penyelenggaraan sarana kesehatan memiliki
peran yang sangat penting, selain sebagai tenaga paramedis untuk merawat pasien. Karena tugas-tugas
yang sangat penting tersebut maka perawat seyogyanya memiliki kedisiplinan kerja yang tinggi juga
mematuhi Standar Operasional Prosedur (SOP) rumah sakit/ puskesmas. Sebagai contoh tentang
kedisiplinan kerja dikaitkan dengan risiko yang mungkin terjadi, seperti perawat yang tidak disiplin
dalam waktu sehingga keterlambatan menangani pasien (walaupun dalam hitungan detik saja) akan
sangat membahayakan keselamatan nyawa yang akan menyebabkan terjadi kecacatan atau kematian
pasien yang dirawat. Kaitan disiplin dengan tenaga perawat, dimana kita sudah paham dan jelas
bahwa tenaga keperawatan adalah tenaga kesehatan yang profesional, maka dituntut mempunyai sikap
penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai
bentuk tanggung jawabnya terhadap pelayanan kesehatan dengan tugas utama memberikan pelayanan
keperawatan melalui asuhan keperawatan kepada pasien yang membutuhkan, karena dengan
kedisiplinan perawat akan berpengaruh terhadap kepuasan pasien dalam proses penyembuhan pasien.

Diketahui beberapa masalah rumah sakit yang dihadapi di Indonesia antara lain kedisiplinan
perawat yang masih kurang, misalnya ketepatan waktu bekerja, pendokumentasian, pelatihan, penerapan
SOP, penerapan Askep, waktu pemberian obat, dan prosedur akan mempengaruhi kualitas pelayanan
pada pasien. (Azwar, 2011).

Penerapan asuhan keperawatan dapat dilakukan atau diberikan kepada pasien sebagai rangka
untuk memenuhi kebutuhan pasien yang didasarkan pada 5 kebutuhan dasar manusia yaitu kebutuhan
fisiologis meliputi oksigen, cairan, nutrisi, kebutuhan rasa aman dan perlindungan, kebutuhan rasa cinta
dan saling memiliki, kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri. Dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan Asuhan keperawatan adalah seluruh rangkaian proses keperawatan yang
diberikan kepada pasien yang berkaitan dengan kiat-kiat keperawatan yang dimulai dari pengkajian
hingga evaluai dalam usahan memperbaiki atau memelihara derajat kesehatan yang optimal untuk
mewujudkan kualitas pelayanan dengan baik. (Winkjosastro, 2010).

Mutu pelayanan di rumah sakit tidak terlepas dari peran perawat dan mutu pelayanan keperawatan
sangat terkait dengan kinerja klinik perawat. dibutuhkan peningkatan profesionalisme perawat mulai
dari peningkatan kompetensi sesuai keilmuan, pelaksanaan asuhan keperawatan sesuai standart, asuhan
keperawatan yang berorientasi kepada klien dan mematuhi kode etik keperawatan. Untuk peningkatan
profesionalisme, salah satunya dengan manajemen kinerja klinik tenaga keperawatan. Yang termasuk
manajemen kinerja klinik adalah penyusunan standart operating procedure, indikator kinerja klinik,
uraian tugas, diskusi refleksi kasus, monitoring dan evaluasi. Diharapkan dengan manajemen kinerja
klinik, kontribusi profesi keperawatan terhadap peningkatan derajat kesehatan akan meningkat. (Azwar,
2011).
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional yang meneliti kualitas pelayanan dengan
penyebabnya dilakukan dalam waktu yang bersamaan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
yang meliputi pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk diuji hipotesisnya. Penelitian ini
dilaksanakan dalam satu semester tahun 2022 di Instalasi Gawat Darurat RSUD Kayu Agung Kabupaten
Ogan Komering Ilir. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di Instalasi
Gawat Darurat RSUD Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering llir yang berjumlah 36 orang dan
Sampel dalam penelitian ini adalah total populasi, karena populasi < 100 maka sampel penelitian ini
adalah total populasi. Ini sesuai dengan teori apabila populasi >100 maka sampel diambil sebagian. Dan
jika populasi <100 sebaiknya diambil seluruh total populasi, dan Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan lembar kuesioner. Data pada penelitian ini di peroleh melalui pengumpulan data primer
dan data skunder, pengolahan data dikerjakan oleh peneliti sehingga akurasi data sangat di pengaruhi
keterbatasan yang ada pada peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Analisis ini untuk mengetahui distribusi frekuensi dan presentase dari tiap variabel independen
yaitu Kedisiplinan Administrasi Perawat yang meliputi Pendokumentasian, Penerapan SOP, dan
Penerapan ASKEP, adapun sampel pada penelitian ini adalah 36 responden.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Kualitas Pelayanan di Instalasi Gawat Darurat RSUD Kayu
Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir
No Kualitas Pelayanan N Persentase

1 Baik 23 63,9
2 Kurang Baik 13 36,1
Jumlah 36 100%

Berdasarkan tabel 1 diatas dari 36 responden menunjukkan yang kualitas pelayanan baik sebanyak
23 responden 63,9%) dan kualitas pelayanan kurang baik yaitu 13 responden (36,1%).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Pendokumentasian di Instalasi Gawat Darurat RSUD Kayu
Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir
No Pendokumentasian N Persentase

1. Baik 18 50,0
2. Kurang Baik 18 50,0
Jumlah 36 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas dari 36 responden menunjukkan yang pendokumentasian baik
sebanyak 18 responden (50%) dan pendokumentasian kurang baik yaitu 18 responden (50%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Penerapan SOP di Instalasi Gawat Darurat RSUD Kayu
Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir
No Penerapan SOP N Persentase

1. Baik 21 583
2. Kurang Baik 15 41,7
Jumlah 36 100%

Berdasarkan tabel 3 diatas dari 36 responden menunjukkan yang Penerapan SOP baik sebanyak
21 responden (58,3%) dan Penerapan SOP kurang baik yaitu 15 responden (41,7%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Penerapan ASKEP di Instalasi Gawat Darurat RSUD Kayu
Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir
No Penerapan Askep N Persentase
1. Baik 27 75,0
2. Kurang Baik 9 25,0
Jumlah 36 100%
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Berdasarkan tabel 4 diatas dari 36 responden menunjukkan yang Penerapan ASKEP baik
sebanyak 27 responden (75,0%) dan penerapan Askepnya kurang baik yaitu 9 responden (25,0%).
Analisis Bivariat

Untuk mengetahui hubungan antara Variabel Independen kedisiplinan perawat
(Pendokumentasian, Penerapan SOP, Penerapan Askep) dan Variabel Dependen (kualitas pelayanan)
dengan menggunakan uji Chi-Square dengan tarif signifikan (o) = 0,05. Dengan batas kemaknaan 95
% dengan df I, Jika nilai probabilitas (p value) lebih kecil dari a = 0,05, maka ada hubungan yang
bermakna antara variabel dependen dan variabel independen atau sebaliknya.

Tabel 5. Hubungan Pendokumentasian Dengan Kualitas Pelayanan Di Instalasi Gawat Darurat RSUD
Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir
Kualitas Pelayanan Jumlah

No Pendokumentasian Baik Kurang OR P
n % n % N % 95% CI Value
1. Baik 17 944 1 56 18 100 34,000 0,000
2. Kurang Baik 6 333 12 66,7 18 100 3,611-320,100
Jumlah 23 13 36

Berdasarkan tabel 5 di atas dari 18 responden terdapat 17 responden (94,4%) yang
pendokumentasiannya baik yang kualitas pelayanannya baik dan 1 responden (5,6%) yang
pendokumentasiannya kurang baik, sedangkan dari 18 responden yang pendokumentasiannya kurang
baik dan kualitas pelayanannya baik yaitu sebanyak 6 responden (33,3%), yang pendokumentasiannya
kurang baik yaitu 12 responden (66,7%). Dari hasil vji statistik dengan Chi-Square didapatkan p value
= 0,000 dimana nilai a (0,05) lebih besar dari nilai p value (0,000) yang berarti ada hubungan yang
bermakna antara pendokumentasian dengan kualitas pelayanan di Instalasi Gawat Darurat RSUD Kayu
Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang bermakna terbukti secara statistik. Dari hasil Odds Rasio (OR) didapatkan 12,250
(1,996-76,196) artinya kelompok responden penerapan Askep yang baik mempunyai peluang 12 kali
kualitas pelayanan yang baik dibandingkan dengan responden penerapan Askep kurang baik.

Tabel 6. Hubungan Penerapan SOP Dengan Kualitas Pelayanan Di Instalasi Gawat Darurat RSUD
Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir
Kualitas Pelayanan  Jumlah

No Penerapan SOP Baik Kurang OR P
n % n % N % 95% CI Value
1. Baik 18 857 3 143 21 100 12,000 0,002
2. Kurang Baik 5 333 10 66,7 15 100 2,359-61,048
Jumlah 23 13 36

Berdasarkan tabel 6 di atas dari 21 responden terdapat 18 responden (85,7%) yang peneranpan
SOP baik yang kualitas pelayanannya baik dan 3 responden (14,3%) yang peneranpan SOP kurang baik,
sedangkan dari 15 responden yang peneranpan SOP kurang baik dan kualitas pelayanannya baik yaitu
sebanyak 5 responden (33,3%), yang kualitas pelayanannya kurang baik yaitu 10 responden (66,7%).
Dari hasil uji statistik dengan Chi-Square didapatkan p value = 0,002 dimana nilai o (0,05) lebih besar
dari nilai p value (0,002) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara peneranpan SOP dengan
kualitas pelayanan di Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSUD Kayu Agung Kab. Ogan Komering Ilir
Tahun 2022. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna terbukti
secara statistik.
Tabel 7. Hubungan Penerapan ASKEP Dengan Kualitas Pelayanan Di Instalasi Gawat Darurat RSUD

Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir
Kualitas Pelayanan
Jumlah

No Penerapan Askep Baik Kurang OR P
n % n % N % 95% CI Value
1. Baik 21 77,8 6 222 27 100 12,250 0,005
2. Kurang Baik 2 222 7 77,8 9 100 1,996-75,196
Jumlah 23 13 36
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Berdasarkan tabel 7 di atas dari 27 responden terdapat 21 responden (77,8%) yang penerapan
Askep baik yang kualitas pelayanannya baik dan 6 responden (22,2%) yang ketepatan waktu bekerjanya
kurang baik, sedangkan dari 9 responden yang penerapan Askep kurang baik dan kualitas pelayanannya
baik yaitu sebanyak 2 responden (22,2%), yang kualitas pelayanannya kurang baik yaitu 7 responden
(77,8%). Dari hasil uji statistik dengan Chi-Square didapatkan p value = 0,005 dimana nilai a (0,05)
lebih besar dari nilai p value (0,005) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara penerapan Askep
dengan kualitas pelayanan di Instalasi Gawat Darurat RSUD Kayu Agung Kab. Ogan Komering Ilir
Tahun 2022. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna terbukti
secara statistik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan Uji Statistik Chi-Square, ketiga variabel
Independen yaitu kedisiplinan Administrasi Perawat yang meliputi (Pendokumentasian, Penerapan SOP,
dan Penerapan ASKEP) terhadap variabel dependen kualitas pelayanan di Instalasi Gawat Darurat
RSUD Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering llir, dengan nilai yang didapat yaitu P Value lebih kecil
dari nilai o (0,05).
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